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BAB 7 

LANDASAN PERANCANGAN 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak  

Pengolahan landscape pada site menjadi elemen komplemen untuk 

mendukung suasana kondusif dan asri pada lingkungan yang dilakukan 

dengan penanaman vegetasi dan mempertahankan vegetasi alami pada site. 

Penentuan tata ruang tapak memperhatikan regulasi yang berlaku dan 

lingkungan eksisting sekitar. Zonasi massa bangunan dikelompokkan 

bedasarkan fasilitas dan fungsi bangunan. Fungsi utama sebagai bangunan 

terapi ini sendiri memerlukan sirkulasi yang bersih sebagai upaya menjaga 

sekuritas pengguna yaitu anak penyandang autisme.  

7.2 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan  

Tata ruang dan massa bangunan disusun dengan memperhatikan flow, 

yang bertujuan agar ketika anak penyandang autis memasuki bangunan, maka 

anak tersebut akan mengikuti alur sirkulasi yang sesuai, yaitu memiliki tingkat 

stimulant yang urut sehingga tidak menyebabkan kebingungan sebab adanya 

input sensori yang tidak urut. Sensori anak distimulasi sesuai dengan 

urutannya (low-mid-high), dan begitu juga sebaliknya setelah menjalani sesi 

terapi dan keluar dari bangunan. Sensori anak juga distimulasi dengan adanya 

penerapan taman sensori dan courtyard di tengah-tengah bangunan. 

7.3 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan  

Dalam buku Designing for Autism Spectrum Disorders (2016) anak autis 

memiliki kelemahan dalam propriosertif yang bertanggung jawab atas 

kesadaran, posisi dan pergerakan tubuh, sehingga bangunan 

mempertimbangkan flow  yang baik dan dilengkapi dengan signage yang akan 

sangat membantu dalam pergerakan / navigasi mereka.   

7.4 Landasan Perancangan Wajah Bangunan  

 Dalam mendesain wajah bangunan seharusnya mampu memunculkan 

citra sederhana namun menenangkan serta mampu memberikan flow yang 

jelas yang menyesuaikan konfigurasi massa bangunan, desain bangunan 

mempertimbangkan karakteristik anak autis sehingga bentuk dan ornamen 

yang ada pun tidak mencolok.  
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7.5 Landasan Perancangan Struktur Bangunan  

Struktur bangunan dibagi menjadi lower structure  dan upper structure . 

Pada proyek ini bangunan dirancang dengan ketinggian lantai dua lantai dan 

struktur bangunan juga mempertimbangkan kondisi eksisting.  

7.5.1  Struktur Bawah (Lower Structure)  

Struktur bawah merupakan struktur yang menopang beban 

bangunan berupa pondasi, menyesuaikan jenis tanah dan beban 

bangunan. Menurut pendekatan yang dilakukan secara analisis struktur 

untuk bangunan dengan ketinggian dua lantai, maka pondasi yang 

dapat digunakan ada 2 jenis yaitu :   

a. Pondasi Footplat 

Digunakan dengan kondisi tanah dengan daya dukung tanah 

1.5-2 kg/cm2 . Memiliki kelebihan murah dari segi biaya serta 

galian tanah hanya pada bagian kolom struktur saja.   

b. Pondasi Batu Kali 

Memiliki kedalaman 60-120 cm dengan kelebihan 

pelaksanaan mudah dan cepat namun memerlukan biaya 

yang lebih untuk bangunan bertingkat.  

7.5.2  Struktur Atas  (Upper Structure)  

Menggunakan struktur rangka atap baja ringan karena 

struktur atap yang lebih ringan dan hemat biaya model dari baja 

ringan dapat menyesuaikan bentuk. Penutup atap menggunakan 

penutup atap bitumen. 

7.7 Landasan Perancangan Sistem Bangunan  

Perancangan bangunan Autism Care Center  didasari atas aspek 

kepekaan dan indera penyandang autis yang didasari oleh Designing for 

Autism Spectrum Disorders. Ada empat aspek utama yang menjadi perhatian 

dalam merancang yaitu visual, akustik, peraba, dan sirkulasi, yang dijabarkan 

dalam poin-poin berikut ini:   
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7.7.1 Sistem Pencahayaan  

Sistem pencahayaan dirancang dengan mempertimbangkan 

faktor kepekaan anak penyandang autis akan cahaya, baik buatan 

maupun alami, dalam desain ruang dibutuhkan pencahayaan tidak 

langsung agar merasa nyaman sehingga memaksimalkan kegiatan 

terapi. Pada bagian fasad yang menghadap ke arah barat diberi 

secondary skin agar cahaya tidak langsung mengarah ke koridor dan 

ruang terapi.  

Cahaya mampu memberi efek psikologis sebab cahaya memiliki 

radiasi yang dapat memberi efek terapi pada anak. Efek cahaya yang 

nyaman bagi anak autis yaitu tenang, lembut, dan hangat, dengan 

demikian pencahayaan alami dibatasi dengan bukaan yang cukup 

untuk ruang terapi dan dengan bukaan mengarah ke utara-seatan. 

Pencahayaan buatan diterapkan dengan menggunakan pencahayaan 

yang tidak langsung, merata, dan kalem.    

7.7.2 Sistem Penghawaan  

Penyandang autis memiliki karakteristik yang peka terhadap 

perubahan suhu dan ruangan yang cenderung memiliki suhu tinggi 

maka pada tiap ruangan kenyamanan thermal diupayakan dengan 

pengkondisian udara dengan AC . Kenyamanan thermal juga 

diupayakan dengan adanya courtyard dan bukaan yang cukup sehingga 

sirkulasi udara baik serta mempertimbangkan ketinggian ruangan agar 

tidak merasa sesak. 

7.7.3 Sistem Akustik  

Penyandang autis memiliki karakteristik mudah terdistraksi oleh 

suara maka digunakan peredam suara untuk mengurangi reverberation 

time  (RT) pada ruang. Peredam suara dapat berupa material dengan 

bahan berpori seperti karet, soft board, atau wallplex untuk dinding dan 

penggunaan karpet untuk penutup lantai, tentunya dengan 

mempertimbangkan pemilihan warna yang menstimulasi visual 

penyandang autis.   
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7.7.4 Sistem Tekstur dan Warna  

Pengaplikasian warna dengan tepat dapat memberi dampak 

yang baik untuk memberi kesan,keseimbangan dan berdampak pada 

mental, fisik, serta emosi. Warna ruang terapi disesuaikan dengan 

aktivitas yang dilakukan dalam ruangan tersebut agar energi atau 

pengaruh yang ditimbulkan tidak saling berbenturan. Warna mampu 

menstimulasi anak autis, penyandang autis memiliki kepekaan untuk 

merasakan rangsang yang dihasilkan oleh efek psikologi warna.  

Konsep warna interior yang sesuai dengan karakter anak autis 

adalah warna-warna yang dapat meningkatkan konsentrasi, 

menimbulkan suasana ruang aman (tidak memberi efek menakutkan, 

contoh warna hitam) , lembut (tidak melelahkan mata, dengan memberi 

warna pastel), dan nyaman (dengan memberi warna-warna hangat 

dengan intensitas rendah).  
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